BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah berbagai macam penemuan dari penjelasan diatas, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Beberapa kesimpulan itu adalah :

1. Bentuk interaksi yang terjadi antara Umat Katolik dengan Umat Kristen
berjalan dengan baik yakni terjadi dalam hal perayaan hari keagamaan dan
bakti sosial. Dalam perayaan keagamaan, tiap agama memiliki perayaan
keagamaan yang berbeda. Selain itu, perbedaan perayaan keagamaan ini tidak
menjadikan pembatas mereka berinteraksi dengan baik. Seperti kegiatan
perayaan keagamaan Natal dan Hari Pasca Umat Katolik mengundang
perwakilan dari Umat Kristen untuk beribadah bersama di satu gereja sebagai
bentuk adanya toleransi antar umat beragama. Pelaksanaan kegiatan bakti
sosial yaitu saat Umat Katolik memberi bantuan terhadap Umat Kristen baik
berupa finansial maupun sembako untuk kebutuhan makan sehari-hari.

2. Tantangan yang paling menonjol yaitu tertutupnya Umat Kristen terhadap
Umat Katolik yang memang pada dasarnya lingkungan mereka yang tidak
mendukung untuk dengan bebas bermasyarakat seperti halnya Umat Katolik
sehingga harapan yang diambil yaitu kesadaran demi tercapainya suatu
interaksi yang baik dan harmonis antar umat beragama terutama untuk Umat

Katolik dan Umat Kristen sendiri.
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B. Saran-saran

Dalam bentuk apapun, adapun saran-saran yang perlu disampaikan

untuk meningkatkan interaksi yang terjadi sehingga terciptanya keharmonisan

antar umat beragama serta terwujudnya suatu harapan dari tantangan yang telah

dihadapi adalah adalah :

1.

Kepada seluruh pemeluk agama hendaknya mampu terus menjaga etika
sebagai salah satu instrumen dalam mengatur suatu interaksi antarumat
beragama yang membentuk hubungan yang baik dan harmonis antar pemeluk
agama.

Kepada para tokoh agama terutama di Juwet Kenongo, diharapkan untuk
tetap mengupayakan dalam membantu menciptakan kondisi hubungan
interaksi antar umat yang rukun dan harmonis, dengan cara menerapkan sikap
tenggang rasa, dan tidak menanamkan sikap yang mengarah pada timbulnya
konflik antarumat beragama.

Kepada masyarakat Juwet Kenongo terutama Umat Katolik dan Umat Kristen
diharapkan mampu memberi keamanan (menjaga) warganya untuk
melakukan tindakan yang tidak melanggar norma-norma agama atau kaidah-
kaidah umum (aturan pemerintah) serta menanamkan sikap adil dalam bentuk
apapun terhadap sesama pemeluk agama tanpa membedakan agama yang satu
dengan yang lain, sehingga terciptanya interaksi yang baik dan harmonis.
Diharapkan juga agar semua masyarakat di Kelurahan Juwet Kenongo saling

bahu membahu satu sama lain, bekerja sama menyerukan perdamaian kepada
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masyarakat luas khususnya di Kelurahan Juwet Kenongo demi terciptanya
kerukunan antarumat beragama di Indonesia.

4. Untuk institusi-institusi keagamaan antara Agama Katolik dan Agama Kristen
agar bisa mempertahankan toleran yang sedang berjalan, dimana dukungan
keilmuan masyarakat sekarang semakin modern. Sebab toleran dalam beda
penganut dan bahkan beda agama itu sangat diperlukan dalam kehidupan
sosial. Dan juga diharapkan agar dalam pemikiran yang semakin modern bisa
mempertahankan toleran dalam masyarakat yang masih mempertahankan

tradisi atau adat istiadat mereka.

C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Penulis menyadari akan banyaknya keterbatasan, sehingga uraian
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun dari semua pihak yang membaca sangatlah penulis harapkan demi
proses menuju kesempurnaan yang lebih lanjut skripsi ini.

Akhirnya penulis hanya bisa berdoa semoga penulisan ini dapat
membawa manfaat bagi penulis sendiri, lebih dari itu, penulis juga berharap
mudah-mudahan skripsi ini dapat menjadi khasanah keilmuan sebagai referensi
yang bermanfaat bagi penulis selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih luas

serta lebih sempurna dari pada skripsi ini.



